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ABSTRAK

Crhistianto Lavio Defitra. Hubungan Antara Kondisi Fisik dengan Konsentrasi
dan Kecemasan pada Atlet Nusantara Petanque Club Kediri Tahun 2025, Skripsi,
PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: kondisi fisik, konsentrasi, kecemasan, atlet petanque.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kondisi fisik dengan
konsentrasi serta hubungan antara kondisi fisik dengan kecemasan pada atlet
Nusantara Petanque Club Kediri. Kondisi fisik menjadi salah satu faktor penting
dalam olahraga pefanque karena berperan dalam menjaga kestabilan gerak,
kemampuan mempertahankan fokus, serta kesiapan mental atlet saat menghadapi
pertandingan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Populasi penelitian adalah atlet Nusantara Petanque Club Kediri
dengan sampel sebanyak 15 atlet yang diperoleh melalui teknik total sampling.
Pengumpulan data kondisi fisik dilakukan melalui tes kekuatan otot lengan, power
otot lengan, kekuatan genggam, kelentukan pergelangan tangan, keseimbangan,
dan koordinasi mata tangan. Konsentrasi diukur menggunakan Grid Concentration
Test, sedangkan kecemasan menggunakan Sport Competition Anxiety Test (SCAT).
Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara kondisi fisik dengan
konsentrasi dengan nilai korelasi 0,678 (sig. 0,005 <0,05) dan hubungan signifikan
antara kondisi fisik dengan kecemasan dengan nilai korelasi -0,585 (sig. 0,022 <
0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik memiliki
hubungan dengan konsentrasi dan kecemasan atlet Nusantara Petanque Club Kediri
Tahun 2025.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Petanque merupakan cabang olahraga presisi yang menuntut
kemampuan fisik dan mental secara seimbang, sehingga setiap komponen yang
memengaruhi performa atlet memiliki peran krusial dalam menentukan hasil
akhir pertandingan. Dalam konteks ini, kondisi fisik, konsentrasi, dan
kecemasan menjadi tiga variabel utama yang saling berkaitan erat dan secara
bersamaan memengaruhi efektivitas atlet dalam menjalankan perannya di
lapangan. Kondisi fisik yang optimal, yang mencakup kekuatan otot, daya tahan
tubuh, serta koordinasi gerak, menjadi fondasi penting dalam mendukung
kestabilan teknik lempar bola petanque, mengingat olahraga ini menuntut
tingkat akurasi yang tinggi dalam setiap gerakan. Atlet dengan kebugaran fisik
yang baik cenderung memiliki ketahanan tubuh lebih prima dalam menghadapi
tekanan kompetisi, yang pada akhirnya juga berdampak pada kemampuan
menjaga fokus dan ketenangan saat pertandingan berlangsung. Dalam situasi
kompetitif, konsentrasi menjadi faktor penentu keberhasilan karena seorang
atlet harus mampu memusatkan perhatian pada target dan mempertahankan
kontrol gerak, meskipun berada dalam kondisi tertekan oleh lawan atau
lingkungan pertandingan. Sebaliknya, kecemasan menjadi faktor penghambat
yang dapat menurunkan konsentrasi dan kestabilan performa atlet, karena dapat
memicu gangguan fisiologis seperti jantung berdebar, napas pendek, pikiran
negatif, hingga ketegangan otot yang mengganggu presisi gerakan.

Dalam konteks petanque, keseimbangan antara kesiapan fisik dan
kestabilan psikologis sangat penting karena olahraga ini tidak hanya
mengandalkan kekuatan, tetapi juga kesabaran dan pengendalian diri yang baik.
Hubungan antara ketiga variabel tersebut membentuk satu dinamika yang
kompleks namun penting untuk dipahami lebih dalam, terutama dalam upaya
meningkatkan prestasi atlet secara menyeluruh. Sejalan dengan arah tersebut,

penting untuk menjelaskan bagaimana masing-masing variabel tersebut



berfungsi dalam kerangka performa atletik. Kondisi fisik sebagai variabel
pertama mencakup aspek yang dapat diukur secara objektif seperti kekuatan
otot lengan, daya tahan pernapasan, fleksibilitas, dan koordinasi motorik, yang
semuanya telah terbukti berpengaruh signifikan terhadap kualitas dan presisi
dalam lemparan bola petanque, sebagaimana disampaikan dalam penelitian
(Muliyani & Syah, 2025).

Sementara itu, konsentrasi merupakan kemampuan atlet untuk
mempertahankan fokus mental terhadap tugas yang sedang dijalani,
mengeliminasi distraksi dari lingkungan, serta memproses informasi secara
terpusat dan efisien yang semuanya sangat vital dalam olahraga presisi seperti
petanque (Ratiyono dkk., 2023), Sebaliknya, kecemasan dalam dunia olahraga
sering muncul menjelang dan selama pertandingan, baik dalam bentuk
kecemasan kognitif maupun somatik, yang dapat menurunkan performa dengan
mengganggu ketenangan mental dan kestabilan fisik atlet (Widya Putri dkk.,
2024).

Menariknya, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan dan konsentrasi, di mana
peningkatan kecemasan seringkali berbanding lurus dengan penurunan fokus
dan kepercayaan diri saat bertanding. Dalam hal ini, kondisi fisik yang baik juga
memainkan peran penting dalam mengelola kecemasan, karena dengan tubuh
yang bugar dan siap, seorang atlet cenderung merasa lebih percaya diri dan siap
menghadapi tekanan kompetisi. Maka dari itu, memahami keterkaitan antara
kondisi fisik, konsentrasi, dan kecemasan tidak hanya penting dari sisi
akademik, tetapi juga sangat dibutuhkan secara praktis dalam penyusunan
sistem pelatihan atlet petanque yang menyeluruh dan berbasis data.

Fenomena nyata di lapangan menunjukkan bahwa kecemasan masih
menjadi tantangan besar bagi para atlet pefanque di Indonesia. Studi yang
dilakukan oleh (Muliyani & Syah, 2025),menemukan bahwa atlet petanque
mengalami tingkat kecemasan sedang dan mengalami kecemasan tinggi
menjelang pertandingan, yang berarti sebagian besar atlet masih belum

memiliki kesiapan mental yang ideal. Temuan lain dari penelitian (Badaru dkk.,



2022), menunjukkan bahwa sekitar 25 % atlet petanque mengalami kecemasan
dalam kategori tinggi, walaupun secara umum tingkat kecemasan tergolong
rendah hingga sedang. Fakta ini menandakan adanya kondisi psikologis yang
tidak sepenuhnya stabil di kalangan atlet, yang dapat mempengaruhi konsistensi
performa selama pertandingan.

Sementara itu, menurut penelitian Widya Putri et al., (2024),studi di
Central Java menunjukkan kepercayaan diri, yang merupakan bagian dari
kesiapan mental dan sering kali dipengaruhi oleh kondisi fisik, memiliki
korelasi negatif yang signifikan terhadap kecemasan, sehingga semakin tinggi
kepercayaan diri, semakin rendah tingkat kecemasan atlet. Dari sudut pandang
yang lebih luas, data dari Databoks (2024) menunjukkan bahwa kebugaran fisik
remaja Indonesia menurun sebesar 5% sejak tahun 2015, yang berpotensi
memengaruhi kesiapan fisik atlet muda yang menjadi bagian dari klub-klub
olahraga seperti petanque. Penurunan kebugaran ini, jika tidak segera ditangani,
dapat berdampak pada menurunnya daya saing atlet Indonesia dalam berbagai
ajang olahraga nasional maupun internasional. Maka dari itu, adanya
kesenjangan antara kesiapan fisik dan mental yang belum sepenuhnya
tertangani secara terintegrasi dalam program pelatihan membuat penelitian ini
menjadi sangat penting untuk dilaksanakan. Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat ditemukan pola hubungan yang dapat menjadi dasar ilmiah dalam
penyusunan program pelatihan fisik dan mental yang lebih adaptif, terarah, dan
relevan dengan kondisi nyata yang dihadapi oleh para atlet petanque Indonesia,
khususnya di Nusantara Petanque Club Kediri.

Dalam mendukung kerangka konseptual penelitian ini, penting untuk
meninjau sejumlah penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel-variabel
yang diteliti, yaitu kondisi fisik, konsentrasi, dan kecemasan pada atlet
petanque. Salah satu studi yang memberikan gambaran penting tentang aspek
psikologis atlet adalah penelitian yang dilakukan oleh (Muliyani dan Syah
2025), yang menganalisis tingkat kecemasan atlet pefanque Universitas
Pendidikan Mandalika. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebesar

40,91 % atlet mengalami kecemasan dalam kategori sedang dan 27,27 % dalam



kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar atlet berada dalam
kondisi mental yang belum stabil secara optimal menjelang pertandingan
penting. Penelitian ini memperlihatkan bahwa kecemasan merupakan persoalan
nyata yang dialami oleh atlet, terutama dalam menghadapi tekanan kompetisi.

Kondisi ini tentu menjadi perhatian karena kecemasan berlebih dapat
mengganggu performa teknik, konsentrasi, dan pengambilan keputusan saat
bertanding. Lebih lanjut, studi oleh (Widya Putri dkk., 2024) di wilayah Central
Java menemukan adanya korelasi negatif yang signifikan antara kepercayaan
diri dan kecemasan, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan diri
seorang atlet, maka semakin rendah tingkat kecemasannya, dan sebaliknya. Ini
menunjukkan bahwa aspek psikologis saling terhubung secara kompleks dalam
menentukan performa atlet.

Dalam konteks pelatihan, penelitian (Isyani dkk., 2022), memberikan
pendekatan solusi yang menarik melalui model Problem-Focused Coping
(PFC), yang terbukti efektif dalam menurunkan kecemasan pra-pertandingan
sekaligus meningkatkan kepercayaan diri atlet petanque melalui pelatihan
berbasis pemecahan masalah dan penguatan control. Keempat studi tersebut
secara umum menunjukkan bahwa variabel kecemasan dan psikologis atlet
telah banyak diteliti, terutama dalam konteks respons mental terhadap tekanan
kompetisi. Namun demikian, dari keempat kajian tersebut dapat dilihat bahwa
aspek kondisi fisik belum dimasukkan sebagai variabel penting yang mungkin
memengaruhi atau berkorelasi langsung dengan kondisi mental atlet, seperti
konsentrasi dan kecemasan. Ketiadaan variabel fisik sebagai komponen utama
dalam kerangka penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat ruang yang
belum terjelajahi dalam memahami keterkaitan antara kesiapan fisik dengan
stabilitas psikologis, khususnya dalam olahraga petanque yang sangat
mengandalkan ketepatan, kontrol, dan fokus. Oleh sebab itu, penting dilakukan
penelitian yang tidak hanya berfokus pada aspek mental semata, tetapi juga
mengintegrasikan variabel kondisi fisik untuk melihat pengaruh menyeluruh

terhadap performa atlet.



Dari analisis literatur yang telah dilakukan, terlihat dengan jelas bahwa
sebagian besar penelitian terdahulu masih membahas variabel secara parsial dan
belum menyajikan pendekatan terpadu yang mengkaji kondisi fisik secara
bersamaan dengan aspek konsentrasi dan kecemasan dalam satu model analisis
yang holistik. Banyak dari penelitian tersebut berfokus hanya pada aspek
psikologis seperti tingkat kecemasan, strategi coping, atau kepercayaan diri,
tanpa mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor tersebut dipengaruhi atau
berkaitan dengan kesiapan fisik atlet. Padahal, dalam konteks olahraga
kompetitif seperti petanque, variabel fisik dapat menjadi prediktor penting
dalam membentuk ketahanan mental serta kemampuan fokus saat pertandingan
berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 18 Mei
2025 di lapangan latihan Nusantara Petanque Club Kediri, ditemukan bahwa
pola latihan yang diterapkan masih sangat terfokus pada pengembangan
keterampilan teknik dasar dan strategi permainan. Meskipun pendekatan ini
krusial dalam konteks penguasaan teknis olahraga pefanque, namun ada
kecenderungan bahwa aspek kondisi fisik belum mendapatkan perhatian yang
proporsional. Padahal, dalam pertandingan petanque, atlet dituntut untuk
memiliki daya tahan statis yang tinggi, konsentrasi jangka panjang, serta
kemampuan mempertahankan kestabilan psikologis di bawah tekanan. Kondisi
fisik yang kurang optimal dapat menyebabkan kelelahan lebih cepat, yang
secara langsung berdampak pada kemampuan konsentrasi dan kestabilan emosi
atlet saat bertanding. Observasi ini diperkuat oleh beberapa temuan di lapangan,
seperti adanya penurunan konsentrasi pada babak-babak akhir permainan serta
munculnya gestur cemas dan gugup pada atlet saat menghadapi lawan
unggulan. Hal ini menandakan bahwa pengaruh kondisi fisik terhadap aspek
psikologis belum sepenuhnya dipertimbangkan dalam program latihan yang
ada. Dengan demikian, dibutuhkan perhatian khusus terhadap bagaimana
kondisi fisik dapat membentuk atau memengaruhi kesiapan mental atlet dalam

menghadapi tekanan kompetisi. Temuan ini menjadi dasar awal penting untuk



menggali lebih jauh hubungan antara kondisi fisik dengan konsentrasi dan
kecemasan dalam konteks olahraga petanque.

Selanjutnya, pada observasi kedua yang dilakukan pada tanggal 8 Juni
2025, terlihat adanya perbedaan kemampuan fisik antar atlet yang cukup
mencolok. Beberapa atlet menunjukkan gejala kelelahan yang lebih cepat dari
yang lain, bahkan sebelum latihan selesai, terutama saat melakukan latihan
akurasi dan lemparan jarak jauh. Ketimpangan ini mengindikasikan bahwa
tidak semua atlet berada dalam kondisi fisik ideal yang dapat menunjang
stabilitas performa. Dalam sesi wawancara singkat, beberapa atlet mengaku
merasa tegang dan sulit berkonsentrasi ketika berada dalam situasi pertandingan
yang menegangkan, seperti babak penentuan skor atau melawan atlet unggulan.
Kondisi ini diperparah dengan munculnya gejala kecemasan, seperti tangan
gemetar, sulit fokus, dan jantung berdebar cepat sebelum pertandingan dimulai.
Kecemasan tersebut diyakini bukan hanya berasal dari tekanan psikologis,
tetapi juga akibat dari kelelahan fisik yang mengurangi kemampuan tubuh
untuk tetap tenang dan fokus. Hal ini memperkuat asumsi bahwa hubungan
antara kondisi fisik dengan tingkat konsentrasi dan kecemasan bersifat saling
berkaitan. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian yang mendalam untuk
mengetahui sejauh mana kondisi fisik atlet petanque berkontribusi terhadap
konsentrasi dan kestabilan emosional mereka selama pertandingan.

Petanque termasuk dalam kategori olahraga ketepatan dan bukan
olahraga kontak fisik intens seperti sepak bola atau bela diri, tetap menuntut
kesiapan fisik yang memadai. Atlet petanque harus mampu berdiri dalam waktu
lama, melakukan lemparan berulang, serta mempertahankan fokus secara terus-
menerus selama permainan berlangsung. Dalam konteks ini, kondisi fisik yang
baik tidak hanya berfungsi sebagai pendukung aktivitas gerak, tetapi juga
sebagai fondasi utama dalam menjaga fokus kognitif dan mengurangi potensi
munculnya kecemasan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kelelahan
fisik dapat menurunkan kinerja kognitif dan meningkatkan sensitivitas terhadap
tekanan mental (Smith et al., 2021). Dengan kata lain, kondisi fisik yang tidak

prima dapat memperbesar kemungkinan atlet mengalami kecemasan berlebih



dan kehilangan konsentrasi saat pertandingan. Sayangnya, hingga saat ini belum
banyak penelitian yang secara khusus menyoroti bagaimana keterkaitan antara
kondisi fisik, konsentrasi, dan kecemasan pada cabang olahraga petanque,
khususnya di Indonesia. Hal ini menjadi celah penelitian yang penting untuk
dijawab, terutama pada kelompok atlet muda seperti yang tergabung dalam
Nusantara Petanque Club Kediri. Oleh karena itu, penelitian ini dianggap
relevan dan mendesak untuk dilakukan guna menjawab kebutuhan pembinaan
atlet secara menyeluruh.

Nusantara Petanque Club Kediri merupakan salah satu klub yang aktif
dalam pembinaan atlet muda dan telah mengikuti berbagai kejuaraan tingkat
regional maupun nasional. Klub ini memiliki potensi besar dalam mencetak
atlet-atlet berprestasi, namun proses pembinaannya masih menghadapi
tantangan, terutama dalam menyelaraskan kesiapan fisik dengan kesiapan
mental atlet. Kurangnya pemahaman tentang hubungan antara aspek fisik dan
psikologis membuat pendekatan latihan menjadi kurang terintegrasi. Dengan
melibatkan aspek konsentrasi dan kecemasan sebagai variabel psikologis,
penelitian ini dapat membantu menemukan strategi pelatithan yang lebih
komprehensif dan berbasis bukti. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model
latihan yang mampu meningkatkan performa atlet secara holistik. Dalam jangka
panjang, pemahaman yang lebih baik tentang hubungan kondisi fisik dengan
konsentrasi dan kecemasan akan memperkuat landasan pembinaan prestasi atlet
muda. Temuan ini tidak hanya penting bagi pelatih dan manajemen klub, tetapi
juga bagi para atlet itu sendiri agar mampu mengenali dan mengelola kondisi
fisik dan mental mereka secara mandiri. Oleh sebab itu, penelitian ini dipandang

penting untuk dilakukan di lingkungan Nusantara Petanque Club Kediri.

. Rumusan Masalah

Dalam olahraga petanque, performa seorang atlet tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan teknis semata, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh aspek

kondisi fisik, konsentrasi, mental, dan stabilitas emosi seperti kecemasan. Atlet



yang memiliki kondisi fisik prima cenderung lebih mampu mempertahankan

fokus dan mengontrol tekanan psikologis saat bertanding.

1. Bagaimana tingkat kondisi fisik atlet Nusantara Petanque Club Kediri
Tahun?

2. Bagaimana tingkat konsentrasi atlet Nusantara Petanque Club Kediri
Tahun?

3. Bagaimana tingkat kecemasan atlet Nusantara Petanque Club Kediri?

4. Apakah terdapat hubungan antara kondisi fisik dengan konsentrasi pada
atlet Nusantara Petanque Club Kediri?

5. Apakah terdapat hubungan antara kondisi fisik dengan kecemasan pada atlet

Nusantara Petanque Club Kediri?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat kondisi fisik atlet Nusantara Petanque Club
Kediri.

2. Untuk mengetahui tingkat konsentrasi atlet Nusantara Petanque Club
Kediri.

3. Untuk mengetahui tingkat kecemasan atlet Nusantara Petanque Club
Kediri.

4. Untuk mengetahui hubungan kondisi fisik dengan konsentrasi terhadap atlet
Nusantara Petanque Club Kediri.

5. Untuk mengetahui hubungan kondisi fisik dengan kecemasan terhadap atlet

Nusantara Petanque Club Kediri.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori dalam bidang ilmu keolahragaan, khususnya terkait
hubungan antara aspek fisiologis dan psikologis atlet. Hasil dari penelitian
ini dapat memperkuat pemahaman mengenai pentingnya kondisi fisik

sebagai faktor penentu tidak hanya dalam aspek performa teknis, tetapi juga



dalam memengaruhi fungsi kognitif (konsentrasi) dan kestabilan emosional
(kecemasan) atlet. Temuan ini dapat digunakan sebagai landasan teoritis
dalam pengembangan model latihan atau intervensi pelatihan yang lebih
menyeluruh dan terintegrasi antara fisik dan mental dalam olahraga

petanque maupun cabang olahraga lainnya.

. Manfaat Praktis

a. Bagi pelatih
Pelatih dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk
merancang program latihan fisik yang tidak hanya bertujuan
meningkatkan kebugaran, tetapi juga mengoptimalkan konsentrasi dan
mengurangi tingkat kecemasan atlet saat bertanding.
b. Bagi Atlet
Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan untuk memahami
pentingnya menjaga kondisi fisik, konsentrasi, dan kecemasan guna
mendukung kesiapan mental saat bertanding.
c. Bagi pengelola klub seperti Nusantara Petanque Club Kediri
Penelitian ini menjadi dasar mengembangkan pendekatan pelatihan
yang lebih komprehensif dengan menggabungkan aspek fisiologis dan

psikologis dalam pembinaan prestasi atlet secara menyeluruh.
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